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ABSTRAK 

PENGARUH KOMBINASI KARAGENAN RUMPUT LAUT (Eucheuma 

spinosum) DAN CMC (Carboxyl Methyl Cellulose) PADA VARIASI 

PEMBUATAN GEL PENGHARUM RUANGAN 

Oleh: 

Fara Dhifa Ulfi Uswatun Khasanah 

Rumput laut merupakan salah satu kekayaan alam yang sangat melimpah di 

perairan Indonesia. Eucheuma spinosum adalah salah satu rumput laut yang 

memiliki banyak manfaat terutama untuk karagenan. Pengharum ruangan 

merupakan suatu produk yang dapat melepaskan bahan-bahan volatilnya sehingga 

dapat mengharumkan ruangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

karakteristik gel pengharum ruangan dari karagenan rumput laut (Eucheuma 

spinosum) dan CMC, serta menganalisis pengaruh kombinasi karagenan rumput 

laut Eucheuma spinosum dan CMC pada sediaan gel pengharum ruangan. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimental 

laboratorium. Parameter yang diamati meliputi uji organoleptik, uji suhu, uji kadar 

air dan uji kadar abu. Hasil penelitian menunjukkan formula basis gel terbaik adalah 

formula (F4) dengan bahan karagenan dan CMC yang memiliki memiliki tekstur 

gel yang kenyal (semi padat), elastis, tidak berair dan tidak mudah patah, serta 

memiliki warna krem cerah dan memiliki aroma kelapa paling kuat, uji suhu 

diperoleh bahwa kekuatan wangi, tekstur dan warna bertahan hingga 1 bulan yang 

dibuktikan oleh penilaian para panelis, serta memiliki nilai kadar air terendah 54% 

dan nilai kadar abu terendah 5,71%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh formulasi basis gel pengharum ruangan dari karagenan dan CMC 

pada setiap sediaan gel pengharum ruangan, berpengaruh nyata terhadap sifat fisik 

dan sifat kimia dari setiap nilai yang dihasilkan. Tingkat konsentrasi KOH 10% 

yang digunakan sebagai perendaman rumput laut yang dijadikan karagenan 

berpengaruh nyata terhadap kualitas gel pengharum ruangan yang dihasilkan.  

Kata kunci: Rumput Laut, Eucheuma spinosum, CMC, KOH, Gel Pengharum 

Ruangan 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF THE COMBINATION OF SEAWEED CARAGEENAN 

(Eucheuma spinosum) AND CMC (Carboxyl Methyl Cellulose) ON 

VARIATIONS IN THE MANUFACTURING OF ROOM FRAGRANCE 

GEL 

By: 

Fara Dhifa Ulfi Uswatun Khasanah 

 Seaweed is one of the natural resources that is very abundant in Indonesian 

waters. Eucheuma spinosum is a seaweed that has many benefits, especially 

carrageenan. Air freshener is a product that can release volatile ingredients so that 

it can scent the room. This research aims to analyze the characteristics of air 

freshener gel from seaweed carrageenan (Eucheuma spinosum) and CMC, as well 

as analyze the effect of the combination of Eucheuma spinosum seaweed 

carrageenan and CMC on the preparation of room freshener gel. The method used 

in this research uses laboratory experimental methods. The parameters observed 

include organoleptic tests, temperature tests, water content tests and ash content 

tests. The research results show that the best gel base formula is formula (F4) with 

carrageenan and CMC which has a gel texture that is supple (semi-solid), elastic, 

not watery and does not break easily, and has a bright cream color and has the 

strongest coconut aroma. The temperature test showed that the strength of the 

fragrance, texture and color lasted up to 1 month as proven by the panelists' 

assessments, and had the lowest water content value of 54% and the lowest ash 

content value of 5.71%. Based on the research results, it can be concluded that the 

influence of the air freshener gel base formulation from carrageenan and CMC on 

each room freshener gel preparation has a significant effect on the physical and 

chemical properties of each value produced. The 10% KOH concentration level 

used to soak seaweed which is made into carrageenan has a significant effect on the 

quality of the resulting air freshener gel. 

Keywords: Seaweed, Eucheuma spinosum, CMC, KOH, Air Freshener Gel 
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